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ABSTRAK

Penelilian ini bertujuan untuk mengetahui karakieristik kuantitatif ayam
Kampung betina di Kecammtan Harau Kabupaten 50 Kota, Parameter yang
diamati adalah panjang tarsometatarsus, panjang tibia, panjang femur, jarak antara
tufang pubis, bobot badan, panjang saysp dan panjang jarf kefipa. Sampel
penelitian ini menggunakan ayam kampung botine yang sudah dewasa kelamin
sebunyak 140 ckor. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
icntang penampilan  kvantitatif ayam Kampung betina yang berguna untuk
program pengembangan ayvam Kampung. Disamping itu juga dikarapkan berguna
uniuk usaha peningkatan muts genctik ayam kasgemg mclalui scleksi dan
perkawinan. Penelitian difakukan dengan metode survey, data dianalisiz dengan
m&ﬂﬁﬂﬂrﬁfﬂ%m{mﬁmﬂ.@mgﬂ baku.

Hasil penefitian menunjukan bahwa rata-rata dan simpangan  hakuy
penampilan kuaniitatif syam Kampass beting di Kecamatan Harss Kabopaten 50
Kota yaitu; panjang tarsometatarsus 338 £ 7.04, panjang fibia 12007 + $.81,
panjang fomur 11801 + 13.69, jarak antera tubang pubis 39.88 + 7.28. bobot
badan 1.1 + 0.2, panjang sayap 176.38 +12.07, panjang jari ketipa 44,58 + 7.45.

Kata kunci : Karakteristik knantitatif, ayam kampuong, befina.
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L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

seiring dengan meningkatnya pertambahan pendeduk Indonesia. maka ini
merupakan lantangan dan Taktor dinamika vang penting. Apalagi kenaikan jumlah
penduduk  diiringi oleh naiknva pendapatan masyarakal, sebinggn konsumsi
keluarga mulal bergeser dan bahan pangan nabati ke bahan pangun hewasnt,
Permintaan kebutuhan akan protein hewani asal termak lerus meningkat akibat
besarnya kenaikan permintmsn karcna pertambahan penduduk, perkembangan
ckonomi dan kesadaran akan pizi. Ayam Kampung adalah ayvam lokal vang
dipefihara secara ekstensil tradisional, yang belum dikelole dengan teknik
beternak vang baik, disamping motivasi usaha masih bersifat usaha sambilan,
Axyam Kampung ini mempunyai peranan schagai ayam penghesil daging dan telur.,
(Afriani, 1991).

Data populasi ayam i Kecamatan Harau adalah 56,490 ckor, Sedangkan
populasi terbanyak adalah di Kenagarian Sarilamak (7,890 ckor). Sedangkan di
Kabupaten 50 Kola sendint menurut Dinas Peternakan Kabupaten 50 kota (20073
adalah 553.24% ekor. Berdasarkan data Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat
(2003} diketahui populasi ayam Kampung di Provinsi Sumatera Barat adalsh
sehanyak 7.877.468 ekor.

Ayam Kampung merupekan jenis unggas lokal asli Indonesia yang telah
sejak lama dipelibara secara turun-temuran oleh masvarakat diberbagai kawasan
Indonesia. Pada umumnya ayam kampunng dipelihara olch masvarakat pedesaan
dengan sistem pemeliharaan cktensif dimana ayam kampung tersehut diberi

perlukuan seadanya,  Selain itu, ternak ayam kampung sangat ekonomis karena
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cukup diberi makenan murah atau seadanya sebapai penghasil daging dan telur,
Hal ini menyebubkan syam kampung lebih banyak diternakan dan dikembangkan
secara tradisional atau ektensif (Murtidjo, 1992),

lika dibandingkan dengan temak lain, avam kampung memiliki kelebiban
vang cukup banyak, ayam kampung pemeliharaannva mudeh atau sederhana dan
biaya yang dikeluarkan murah. Selain itu ayam kampung mempunyai dava tahan
tubuh yang tinggi terhadap penyakit jika dibandingkan dengan ayvam ras. Avam
Kampung tidak peka terhadap kadar smoniak tinggi sehingga dapat diberi pakan
dengan kualitas jelek, serta tidak mudah stress bila memperoleh perlakuan kasar.

Walaupun mempunyai banyak kelebihan avam Kampung juga mempunyai
kelemahan yaitu sulitnva memperoteh bibit yang baik, produktivitas ayam
Kampung sangat rendah bila dibandingkan denpan syam ras baik pertumbuhan
maupun produksi telurnya. Keadaan ini antara lain disehabkan oleh faktor genetik,
cara pemeliharasn dan pemberian makanan yang belum memadai. Upaya untuk
meningkatkan peranan dan produktivitas ayam Kampung serta sistem produksi
dapat ditempuh dengan perbaikan mute genetik melalui propram seleksi dan
perkawinan, perbaikan mutu makanan dan sistem perkandangan | sera program
vaksinasi secara teratur,

Mozawa (19807 melaporkan bahwa keragaman ukuran tubuh  hewan
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Ukuran tubuh ayam yang penting
untuk dizmati dan dapat dijadikan penentu karakieristik antara lain adalah hobot
badan , panjang tarsometatarsus , panjang tibia , panjeng femur | tinge jenager |

don jarak antara tulang pubis. Selain itu dijelaskan pula bahwa keaslian ayam
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diamati berdasarkan fenotip tubuhnya seperti wama bulu | warna shank/ceker |
idan bentuk jengger yang merupakan sifat-sifat vang diwariskan,

Variasi genetik yang besar pada ayam Kampung menunjukkan adamya
potensi vang dapat dikembangkan untuk perbaikan mutu genetik, Oleh karena il
diperlukan data dasar mengenai karakler genctik eksternsl dan wkuran-ukuran
tubuh ayam Kampung untuk mempertahankan plasma nutfah dan jugo untuk
meningkatkan produksi.

Berdasarkan urwian distas , moka dilakukan peneltian dengan judul
Karakteristik Kuantitafil Avam Kampung Betina M Kecamatan Harau

Kahupaten 50 Kota ™.

B. Perumusan Masalah

Apakah yang dimaksud dengan sifat Kuantitatif {panjang tarsometatarsys
atau tulang kaki, panjung tibia atau tulang kering, panjang femur atau tulang paha.
jerak antara tulang pubis atau twlang pangeu! dan bobot badan) pada Avam

Kampung betina di Kecamatan Harau Kabupaten 50 Kota.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

lujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dasar di
Kecamatan Harau mengenai penampilan kuantitatif berupa ukuran-ukuran tubuh
Avam kampung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang avam kKampung sehingpa dapat digunakan untuk program pengembangan
ayam kampung. Disamping itu juga diharapkan berguna untuk usaha peningkatan

mutu genetik Ayam Kampung melalui seleksi dan perkawinan.

ik



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hahwa rata- rats penampilan
Ruantitalif ayam kampung hetina masth beragam, keragaman yang tinggi adalah

pada panjang sayap.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk meningkatkan mutu genetik
ayam kampung dapat dilakukan program seleksi dan breeding, terutama pada
panjang sayap, karena pada penelitian ini panjang sayap mempunyai keragaman

yang sangat tinggi.
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